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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dan faktor penyebab terjadinya kesalahan
siswa bergaya kognitif field independent (FI) dan field dependent (FD). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatf dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan kesalahan siswa FI dan FD dalam
menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Dampelas dengan
subjek penelitian berjumlah 2 orang siswa yang masing-masing mewakili gaya kognitif FI dan FD. Data
diperoleh dengan memberikan tes tertulis dan wawancara. Siswa FD dan siswa FI melakukan kesalahan
konseptual, prosedural dan teknikal. Namun FD lebih banyak melakukan kesalahan jika dibandingkan
dengan FI. Hal ini ditujukan dari kesalahan yang dilakukan siswa FD memuat seluruh indikator
kesalahan, sedangkan siswa FI melakukan kesalahan pada indikator 1 untuk kesalahan konseptual,
indikator 2 untuk kesalahan prosedural, dan indikator 2 pada kesalahan teknikal. Faktor-faktor penyebab
terjadinya adalah tidak memahami materi yang diajarkan, tidak mampu menyelesaikan soal sesuai denga
prosedur dengan baik, kurang teliti dalam perhitungan, dan tidak melakukan pemeriksaan kemabali.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Kastolan, Soal Cerita Aritmatika Sosial

ABSTRACT

This study aims to analyze student errors and factors causing errors of cognitive style field independent
(F1) and field dependent (FD) students. This study used a qualitative method with a descriptive approach
to describe the errors of FI and FD students in solving social arithmetic story problems. The research was
conducted at SMP Negeri 3 Dampelas with the research subjects amounted to 2 students each representing
FI and FD cognitive styles. Data obtained by giving written tests and interviews. FD students and FI
students made conceptual, procedural and technical errors. However, FD made more mistakes when
compared to FI. This is intended from the errors made by FD students containing all error indicators,
while FI students made errors in indicator 1 for conceptual errors, indicator 2 for procedural errors, and
indicator 2 in technical errors. The factors causing the occurrence are not understanding the material
taught, not being able to solve the problem according to the procedure properly, not being careful in
calculations, and not checking back.
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I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan bidang studi yang berperan penting dalam dunia pendidikan,
matematika penting dipelajari siswa karena terdapat soal-soal yang berhubungan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan membutuhkan prosedur penyelesaian yang tepat
seperti soal-soal bentuk cerita (Herika et al., 2022). Satu diantara materi matematika yang memiliki
peran penting dalam kehidupan sehari-hari adalah aritmatika sosial, materi aritmatika sosial penting
dipelajari karena terkait dengan soal cerita yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk
dapat memahami, menganalisis, dan menyelesaikannya secara sistematis dan benar (Hobri et al.,
2020).

Menurut (Wahyuni, 2020) siswa menggangap soal cerita artimatika sosial sebagai soal
yang sulit untuk dipahami sehingga mengakibatkan siswa banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial. Pada saat menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial
siswa kesulitan dalam menentukan apakah keuntungan atau kerugian yang dialami seorang penjual
atau pembeli, bahkan siswa kesuliatan dalam menentukan persentase keuntungan dan kerugian,
yang mengakibatkan siswa banyak melakukan kesalahan. (Indriyani & Minarti, 2021) pada
penelitiannya mengemukakan bahwa masi terdapat banyak kesalahan yang siswa lakukan dalam
mengerjakan soal cerita aritmatika sosial. Mengingat pentingnya siswa mempelajari dan menguasai
materi aritmatika sosial, maka diperlukan analisis lebih lanjut mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial, serta penyebab terjadinya kesalahan.

Salah diantara teori yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan adalah teori
Kastolan, teori ini dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita artimatika sosial (Bauk et al., 2022). Kastolan dalam (Hakim et
al., 2021) mengungkapkan ada tiga jenis kesalahan dalam matematika, yaitu kesalahan konseptual
yang terjadi karena siswa salah dalam memahami konsep, kesalahan prosedural yang disebabkan
siswa tidak mampu menyususn langkah-langkah penyelesaian soal cerita yang sistematis, dan
kesalahan teknikal yang terjadi karena kurangnya ketelitian siswa dalam perhitungan atau salah
dalam penulisan jawaban.

Kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial
adalah salah dalam menentukan harga pembelian dan harga penjualan, salah dalam menentukan
rumus yang akan digunakan, salah dalam memahami apa yang diketahui dan ditanyakan, dan salah
membuat model matematika. Hal ini disebabkan siswa cenderung menghafal rumus dan kurang
memahami konsep dengan benar. Terdapat tiga kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial diantaranya kesalahan konseptual, prosedural dan
teknikal (Sari & Najwa, 2021).
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Setiap siswa memiliki gaya berpikir berbeda-beda dalam mengerjakan soal cerita
aritmatika sosial sehingga terdapat beragam kesalahan yang dilakukan siswa. Gaya berpikir siswa
yang berbeda-beda ini disebut dengan gaya kognitif (Alifah & Aripin, 2020). Gaya kognitif terbagi
menjadi dua yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan field dependent (FD). Gaya kognitif FI
dan FD merupakan kemampuan analisis siswa yang menjadi satu diantara faktor internal yang perlu
diperhatikan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial
(Nurhasanah et al., 2022). Dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial, siswa yang memiliki
gaya kognitif FI merasa lebih efisien jika dikerjakan sendiri, mampu memahami masalah dengan
baik, dan tidak begantung pada orang lain, berbeda dengan siswa bergaya kognitif FD yang
cenderung lebih memilih belajar berkelompok dan kesulitan dalam menghadapi materi terstruktur
(Rosdiana et al., 2018).

Berdasarkan informasi yang dipaparkan, penelitian yang dilakukan bertujuan menganalisis
kesalahan apa saja yang dilakukan siswa bergaya kognitif FI dan FD dalam menyelesaikan soal
cerita aritmatika sosial berdasarkan teori kastolan, serta mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan
siswa bergaya kognitif FI dan FD pada saat menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial menurut
teori kastolan. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu guru sebagai acuan untuk
mengenali kondisi siswa, sehingga guru dapat mengetahu bagian materi yang belum dikuasai dan
dipahami oleh siswa, serta mengetahui jenis kesalahan dan penyebab siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial.

. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis dan
pendekatan tersebut digunakan karena penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan analisis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial secara alami
atau sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
3 Dampelas, JI.Trans Sulawesi, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Alasan peneliti
memilih sekolah tersebut karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika diketahui
bahwa masih banyak siswa di sekolah tersebut yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal matematika terkhusu soal cerita aritmatika sosial. Penelitian ini akan dilakukan pada semester
ganjil tahun ajaran 2023/2024.

B. Tahap pelaksanaan /Rancangan Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Dampelas tahun ajaran
2023/2024. Peneliti memilihan subjek siswa kelas VIII karena siswa telah mempelajari materi

aritmatika sosial pada jenjang kelas sebelumnya yaitu kelas VII. Penentuan subjek penelitian
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dilakukan dengan meminta saran dari guru matematika untuk mempertimbangkan siswa yang dapat
mengungkapkan pendapatnya secara verbal dan tertulis dengan baik, serta berdasarkan hasil skor
siswa pada tes pengelompokan gaya kognitif siswa. Tes gaya kognitif yang digunakan pada
penelitian ini adalah instrumen standar untuk mengukur gaya kognitif, yaitu Group Embedded
Figure Test (GEFT). Instrumen ini pertama kali disusun olen Witkin pada tahun 1971 dengan
koefisien reliabilitas 0,82. Peneliti sebelumnya banyak yang telah menggukanan instrumen Geft,
termasuk peneliti Indonesia. Selajutnya poin yang didapatkan siswa dikategorikan sesuai dengan
kategori gaya kognitif.
Tabel 1. Kategori Gaya Kognitif

No Interval Kategori
1. 0-11 Field Dependent
2 12-18 Field Independent

Siswa dengan géya kognitif FI dan FD yang dipilih sebagai subjek diberikan Tes tertulis,
tes yang digunakan pada penelitian ini berrupa soal uraian, yaitu soal yang jawabannya menuntut
subjek penelitian untuk mengorganisasikan pendapat atau hal-hal yang telah dipelajari dengan cara
mengemukakan gagasan tersebut dalam bentuk tulisan atau uraian kata-kata. Soal tes berbentuk
soal uraian tersebut disusun berkaitan dengan masalah kontekstual pada materi aritmatika sosial
yang berguna untuk memperoleh data kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada saat
menyelesaikan soal cerita dan disajikan dalam bentuk soal cerita yang terdiri dari 2 soal. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada analisis data kualitatif menurut (Miles et
al.,, 2014) dilakukan secara interaktif melalui proses kondensasi data, penyejian data, dan
kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan tujuan penelitian, jawaban soal cerita aritmatika sosial siswa bergaya kognitif
FD dan FI akan dianalisis berdasarkan tahapan kastolan. Oleh sebab itu, untuk mempermudah
mengidentifikasi jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa peneliti mengimplementasikan
indikator kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang disesuaikan dengan analisis
kesalahan Kastolan dalam (Meilanawati & Pujiastuti, 2020) pada penelitian terdahulu, agar peneliti
lebih mudah dan terstruktur dalam mengidentifikasi jenis kesalahan siswa. Indikator-indikator jenis
kesalahan Kastolan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kesalahan Kastolan

No Jenis Kesalahan Indikator

1. Kesalahan Konseptual ~ Siswa salah dalam menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah.
Siswa menggunakan rumus kurang tepat atau tidak sesuai
ketentuan.

2. Kesalahan Prosedural ~ Siswa tidak mengubah soal cerita kedalam model
matematika.
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Siswa tidak mengetahui langkah yang akan digunakan

untuk menyelesaikan masalah.

3. Kesalahan Kesalahan dalam perhitungan.
Teknikal

Siswa tidak menuliskan jawaban akhir dengan benar.
Siswa tidak melakukan pengecekan kembali hasil
pekerjaannya setelah selesai mengerjakan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 18 orang siswa kelas VII. Banyaknya subjek yang
dipilih berjumlah 2 orang siswa yang masing-masing mewakili gaya kognitif Field Dependent dan
Field Independent. Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan memberikan tes gaya
kognitif kepada siswa yang dilaksanakan di sekolah pada tanggal 21 Juli 2023. Hasil tes gaya
kognitif siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Gaya Kognitif

No Gaya Kognitif Banyak Siswa

1. Field Dependent 13

2. Field Independent 5
Jumlah 18

Sebanyak 13 siswa termasuk kategori FD dan 5 siswa termasuk kategori FI. Untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai kesalahan yang dilakukan siswa bergaya kognitif
FD dan FI dalam menyelesaikan sola cerita aritmatika sosial, 2 orang siswa yang dipilih diberikan
tes tertulis yang kemudian dilakukan analisis kesalahan terhadap jawaban siswa FD dan FI.

Berikut hasil analisis kesalahan pada jawaban siswa:
1. Analisis Kesalahan FD
Berikut hasil tes siswa bergaya kognitif FD:

:v'm»obon

= 7 31-3% =36
26 x |. 000,00 = 3¢ C00.00
36 X 1.350.00 = | 58 -100.00
= 36 000,00 ¢ ¢R . 100.00

- 14 160.06

a \"‘}ur\q atau (UT 9
32 x |.400,00 = [08 000,00
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Gambpar 1. Jawaban tes tertulis siswa FD
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Berdasarkan Gambar 1. Jawaban tes tertulis siswa FD, berikut ringkasan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa FD dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial menurut
teori Kastolan:

a. Kesalahan Konseptual

Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa yaitu tidak dapat menggunakan
rumus sesuai dengan ketentuan dan tidak dapat menentukan rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa FD tidak menggunakan rumus sesuai
ketentuan karena tidak dapat menentukan apakah keuntungan yang diperoleh atau
kerugian. Siswa FD menuliskan persentase kerugian 14% dengan melihat hasil dari
modal dikurangi harga jual dan tidak menggunakan rumus dalam menentukan
persentase keuntungan atau kerugian. Faktor penyebab FD melakukan kesalahan
karena tidak memahami materi yang diajarkan sehingga tidak dapat menggunakan
rumus dengan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat ( Sari & Najwa, 2021) yang
mengemukakan bahwa selain tidak dapat menentukan rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal cerita, terjadinya kesalahan konseptual juga disebabkan
siswa dapat menuliskan rumus yang benar untuk menyelesaikan soal namun tidak
dapat menggunakan rumus sesuai ketentuan.

b. Kesalahan Prosedural

Kesalahan yang dilakukan siswa FD, yaitu tidak menuliskan langkah untuk
menyelesaikan soal dan tidak dapat mengubah soal cerita kedalam model matematika.
Siswa FD menyelesaikan soal tidak sesuai dengan prosedur karena tidak menuliskan
informasi yang diperoleh dari soal. Faktor penyebab terjadinya kesalahan prosedural
dikarenakan FD tidak mampu menyelesaikan soal sesuai denga prosedur dengan baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Mariani et al., 2023) yang berpendapat bahwa
penyebeb kesalahan prosedural dikarenakan langkah-langkah penyelesain soal yang
tidak sesuai dengan prosedur dan tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian
soal. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Ndek et al., 2022) berpendapat bahwa
kesalahan prosedural terjadi ketika siswa tidak menuliskan langkah-lagkah
penyelesaina soal dengan benar.

c. Kesalahan Teknikal

Kesalahan teknikal umumnya disebabkan siswa salah dalam mengoprasikan
operasi hitung. Kesalahan yang dilakukan siswa FD yaitu salah dalam melakukan
perhitungan, tidak mengecek kembali jawaban setelah selesai mengerjakan dan tidak

dapat menuliskan hasil akhir dengan benar. Siswa FD salah menghitung hasil 36 x
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1.750,00, salah menuliskan harga keseluruhan pada langkah selajutnya dan salah
dalam menuliskan jawaban akhir. Faktor penyebab FD melakukan kesalahan
dikarenakan kurang teliti dalam perhitungan dan tidak melakukan pemeriksaan
kemabali setelah selesai mengerjakan soal. (Yodiatmana & Kartini, 2022) pada
penelitiannya mengemukakan bahwa kesalahn teknika terjadi karena siswa salah
dalam mengoprasikan operasi hitung. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Ayuningsih
et al., 2020) berpendapat bahwa kesalahan teknika yang dilakukan siswa disebakan
siswa salah dalam melakukan perhitungan sehingga menyebabkan salah dalam
menuliskan jawaban akhir.
2. Analisis kesalahan FI

Berikut hasil tes siswa bergaya kognitif FI:

5, o Dikebatau; I laconds el latur
¥ \ Mambpii  batur \u,.-\myw 72 luke

| T
losgnis WA A BL- W 1.500.00 Per bunr

& Jom 3 hube 4.1‘\ [«m,’n 1960 ove /b
PRI T TPRRN I 5

000 Ok

Dibrny &

benps  fevutuepnn [ betugian 9

Gambar 2. Jawaban tes tertulis siswa FI
Berdasarkan Gambar 2. Jawaban tes tertulis siswa FI, berikut ringkasan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa FI dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial menurut
teori Kastolan:

a. Kesalahan Konseptual

Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa Fl yaitu salah dalam menentukan

rumus untuk menghitung persentase kerugian. Siswa Fl salah menentukan rumus

yang digunakan untuk mencari persentase kerugian, FI menggunakan rumus harga

jula/harga beli dikali 100%. Faktor penyebab FI melakukan kesalahan dikarenakan

tidak mengingat rumus-rumus pada materi aritmatika sosial. Hal ini sejalan denga

pendapat (Sari et al., 2022) yang mengemukakan bahwa kesalahan konseptual terjadi
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karena siswa tidak dapat menentukan rumus yang benar atau tidak mengingat rumus
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
b. Kesalahan Prosedural

Kesalahan yang dilakukan siswa FI yaitu tidak mengetahui langkah-langkah
untuk menentukan persentase kerugian yang ditanyakan pada soal. Siswa FI tidak
dapat melajutkat langkah-langkah selajutnya untuk menentukan persentase kerugian.
Faktor penyebab terjadinya kesalahan prosedural dikarenakan FI kurang latihan
mengerjalan soal cerita aritmatika sosial yang mengakibatkan tidak mampu
menantukan persentase kerugian sesuai prosedur dengan benar. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Nikmatin et al., 2022) yang mengemukakan bahwa kurangnya mengerjakan
latikan soal cerita aritmatika sosial dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan
prosedural.

c. Kesalahan Teknikal

Kesalahan yang dilakukan siswa FI yaitu tidak dapat menuliskan jawaban akhir
dengan benar. Siswa FI tidak dapat menentukan berapa persentase kerugian yang
ditanyakan pada soal. Faktor penyebab FI melakukan kesalahan dikarenakan tidak
dapat menuliskan langkah selajutnya untuk menentukan persentase kerugian sehingga
tidak dapat menuliskan jawaban akhir dengan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Kartini & Alawiyah, 2023) bahwa terjadinya kesalahan teknikal dikarenakan siswa
salah dalam mengoprasikan operasi hitung dan tidak dapat menuliskan hasil akhir

dengan benar.

Berdasarkan data yang telah disajikan, selanjutnya hasil penelitian mengenai kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kesimpulan Data

Subjek Jenis Kesalahan Indikator Kesimpulan
SiswaFD e Kesalahan Konseptual 1,2 FD melakukan kesalahan
e Kesalahan Prosedural 1,2 konseptual karena tidak
e Kesalahan Teknikal 1,23 memahami rumus yang akan

digunakan, melakukan kesalahan
prosedural karena tidak
memahami langkah penyelesaian
soal dan melakukan kesalahan
teknikal karena tidak teliti dalam
menyelesaikan soal.

FI melakukan kesalahan
konseptual karena salah
menentukan rumus untuk
menentukan persentase kerugian,

Siswa FI Kesalahan Konseptual
Kesalahan Prosedural

e Kesalahan Teknikal

NN -
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melakukan kesalahan prosedural
dan teknikal karena tidak
mengetahui langkah untuk
menentukan persentase kerugian
dan tidak dapat menuliskan
jawaban akhir dengan benar.

Berdasarkan data yang diperoleh FD dan FI sama-sama melakukan kesalahan konseptual,
prosedural dan teknikal. Namun, letak kesalahan yang dilakukan FD dan FI berbeda. FD tidak
mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika, sedangkan FI menyelesaikan soal denga
mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika terlebih dahulu. Dalam menyelesaikan soal FD
menuliskan jawaban tidak sesuai dengan prosedur dan menuliskan rumus menentukan keuntungan
atau kerugian namun tidak dapat menggunakan rumus tersebut dengan benar, sedangakan FI
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang sesuai prosedur dan menggunakan rumus sesuai
dengan ketentuan hanya saja FI melakukan kesalahan dalam menentukan persentase kerugian, Fl
salah menuliskan rumus persentase kerugian dan tidak dapat menuliskan langkah selajutnya untuk
menentukan persentase kerugian. Siswa FD juga melakukan kesalahan dalam mengoprasikan
operasi hitung perkalian dan kurang teliti dalam menuliskan jawaban, sedangkan siswa FI teliti
dalam mengerjakan soal namun FI tidak dapat melajutkan langkah untuk menentukan persentase
kerugian yang menyebabkan FI tidak dapat menuliskan hasil akhir dengan benar. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Lanya et al., 2023) bahwa siswa bergaya kognitif FD banyak melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal, hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan siswa FD dalam
memproses informasi dari soal, tidak mampu mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika,
dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Sedangkan siswa bergaya kognitif FI cenderung
melakukan kesalahan karena kurangnya pemahaman tentang materi persentase kerugian dalam
pemodelan matematika dan tidak mampu menuliskan langkah-langkah untuk menentukan nilai

persentase pada soal.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, siswa bergaya kognitif FD dan FlI
melakukan kesalahan konseptual, prosedural dan teknikal. Namun FD lebih banyak melakukan
kesalahan jika dibandingkan dengan FI. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan yang dilakukan siswa
FD memuat seluruh indikator kesalahan, sedangkan siswa FI melakukan kesalahan pada indikator
1 untuk kesalahan konseptual, indikator 2 untuk kesalahan prosedural, dan indikator 2 pada

kesalahan teknikal.
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Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa FD adalah tidak memahami materi yang
diajarkan sehingga tidak dapat menggunakan rumus dengan benar, tidak mampu menyelesaikan
soal sesuai denga prosedur dengan baik, kurang teliti dalam perhitungan dan tidak melakukan
pemeriksaan kemabali setelah selesai mengerjakan soal sehingga tidak dapat menuliskan jawaban
akhir dengan benar. sedangakan siswa Fl yaitu tidak mengingat rumus-rumus pada materi
aritmatika sosial, kurang latihan mengerjalan soal cerita aritmatika sosial yang mengakibatkan
tidak mampu menantukan persentase kerugian sesuai prosedur dengan benar, dan dikarenakan tidak
dapat menuliskan langkah selajutnya untuk menentukan persentase kerugian sehingga tidak dapat
menuliskan jawaban akhir dengan benar.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang perlu disampaikan
oleh peneliti antara lain, guru diharapkan memberikan tes gaya kognitif pada awal masa
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar guru dapat menentukan model, pendekatan dan metode
pembelajaran yang sesuai dalam mengajarkan matematika dikelas. Guru diharapkan membiasakan
siswa untuk mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian secara lengkap, dan
memberikan soal cerita bervariasi sebagai latihan sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dan
melakukan kesalahan saat mengerjakan soal cerita. Siswa hendaknya mengetahui gaya kognitif
yang dimilikinya sehingga pada saat belajar dapat menyesuaikan dengan gaya kognitif yang
dimiliki dan membiasakan diri untuk mengerjakan latihan-latihan soal cerita matematika agar dapat
menguasai materi dengan baik.
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